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Lamiaceae is a family of plants that are important in health and cosmetics because of 

their essential oils content. Patchouli (Pogostemon cablin) is one of the species that has 

been produced for commercial purposes. This study aims to find out about Lamiaceae 

species and their distribution in West Sumatra based on specimens stored in the 

Herbarium Andalas University (ANDA). The main materials used in this study were 

herbarium specimens stored in the herbarium of ANDA. The content of essential oils is 

known through literature studies. Identification was carried out based on morphological 

characters using standard taxonomic methods. The results obtained 45 species from 20 

genera, with the main distribution in Padang Regency. Nine species are known as 

commercial species, 23 species have potential, and 11 species have no data on their 

essential oils content. 
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PENDAHULUAN 

Lamiaceae merupakan famili tanaman berbunga 

dari suku mint yang merupakan salah satu famili 

terbesar dari ordo Lamiales. Dikenal dalam 

jumlah besar sebagai tanaman herbal dan 

bermanfaat untuk rasa, aroma, tanaman hias atau 

obat yang tediri dari 250 genera dan lebih dari 

7000 spesies. Menurut Suthar (2014), famili 

Lamiaceae merupakan tanaman dari suku mint 

dengan  kandungan minyak atsiri sehingga 

memiliki aroma yang khas dari masing-masing 

spesiesnya. Jenis umum yang dikenal di wilayah 

Indonesia antara lain Kemangi (Ocimum 

basillicum), Nilam (Pogostemon cablin), Kumis 

Kucing (Orthosiphon aristatus), dan Ruku-Ruku 

(Ocimum tenuiflorum). Umumnya jenis-jenis 

dalam famili ini mempunyai kandungan yang 

memiliki sifat pereda nyeri, anti jamur, anti 

mikroba, anti radang dan penangkal infeksi 

(Venkateshappa dan Sreenath, 2013).  

Sumatera Barat memiliki kawasan hutan 

yang cukup luas dengan potensi yang besar untuk 

dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari bentuk 

topografi wilayah dan kondisi alam daerah yang 

sangat mendukung. Memiliki kawasan hutan 

yang sangat terjaga, dan keanekaragaman flora 

serta fauna yang sangat berlimpah. Salah satu 

famili tumbuhan dengan sebaran habitat yang 

sangat beragam adalah dari famili Lamiaceae 

yang dikenal sebagai tumbuhan kosmopolit. Di 

wilayah Asia Tenggara terdiri dari 66 genera dan 

lebih dari 1100 spesies yang merupakan salah 

satu pusat keanekaragaman variasi dalam genera 

dan spesies Lamiaceae (Hedge, 1986, 1992). 

Habitat Lamiaceae umumnya dapat tumbuh pada 

berbagai kondisi lingkungan seperti area terbuka, 

tempat kering, tempat lembab dan berair, 

penyebarannya dari dataran rendah hingga 

dataran tinggi dengan kisaran ketinggian 200-

1200 mdpl (Heyne, 1987) hal ini sesuai dengan 

bentuk topografi dari wilayah Sumatera Barat.  

 Minyak atsiri atau yang disebut dengan 

essential oils, ethrial oils, atau volatile oils 

adalah komoditi ekstrak alami dari jenis 

tumbuhan yang berasal dari daun, bunga, kayu, 

biji-bijian bahkan putik bunga. Terdapat 150 

jenis minyak atsiri yang selama ini 

diperdagangkan di pasar internasional dan 40 

jenis diantaranya dapat diproduksi di Indonesia, 

baru sebagian kecil jenis minyak atsiri yang 

dikenal telah berkembang dan sedang 

berkembang di Indonesia (Gunawan, 2009). 

Beberapa tumbuhan penghasil minyak atsiri 

dapat juga digunakan sebagai tanaman 
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konservasi yang membuka peluang untuk 

dimanfaatkan dalam pemulihan lahan kritis pada 

dataran rendah dengan tingkat kemiringan >3% 

(Daswir, 2010). Hampir seluruh tanaman 

penghasil minyak atsiri yang saat ini tumbuh di 

wilayah Indonesia sudah dikenal oleh sebagian 

masyarakat (Lutony dan Rahmayat, 1999).  

 Salah satu bukti nyata yang dapat 

digunakan untuk mengetahui keberadaan dari 

suatu jenis tumbuhan di suatu kawasan yaitu 

dengan melalui spesimen yang tersimpan di 

Herbarium. Herbarium menjadi salah satu wadah 

atau tempat untuk menyimpan dan pengoleksian 

dari jenis-jenis tumbuhan yang sudah diawetkan 

yang tersebar dari berbagai wilayah. Tumbuhan 

yang sudah diawetkan tersebut juga dilengkapi 

dengan label spesimen yang menginformasikan 

mengenai nama jenis, lokasi pengoleksian, 

kolektor, tanggal pengoleksian, nomor koleksi, 

titik koordinat, habitat, dan catatan morfologi 

yang diamati di lapangan atau annonation.  

Herbarium Universitas Andalas 

merupakan salah satu herbarium aktif di 

Indonesia yang terletak di Sumatera Barat dan 

dikelola oleh Universitas Andalas, Padang, 

Sumatera Barat, Indonesia yang menyimpan 

koleksi tumbuhan dari floristik  

Sumatera terutama Sumatera Barat dan 

pulau-pulau yang berdekatan. Pada penelitian ini 

telah dilakukan observasi awal terhadap 

spesimen dari famili Lamaiceae yang ada di 

Herbarium ANDA. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menginventarisasi tumbuhan dari 

famili Lamiaceae di Indonesia, khususnya yang 

ada di Sumatera Barat yang berpotensi sebagai 

penghasil minyak atsiri dengan berbasis 

spesimen Herbarium.  

 

METODE PENELITIAN 

Batasan Area Studi  

Batasan area studi adalah daerah administratif 

Sumatera Barat. Sumatera Barat memiliki luas 

wilayah 42.013 km2, dibagian tengah area barat 

pulau Sumatera ketinggian berkisar dari 

permukaan laut sampai 3805 m dititik tertinggi di 

Gunung Kerinci di wilayah kabupaten Solok 

Selatan. Sumatera Barat mempunyai 12 

kabupaten dan 7 kota (Gambar 1). Lamiaceae 

bisa ditemukan di seluruh wilayah 

kabupaten/kota karena bersifat tumbuhan 

kosmopolit.  

 
Gambar 1. Peta sebaran lokasi penelitian 
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Cara Kerja 

Penelitian menggunakan metode herbarium 

dengan observasi terhadap spesimen herbarium 

dari Herbarium Universitas Andalas (ANDA). 

Data diperoleh menggunakan metode herbarium 

merujuk pada Leenthouts (1968), Rifai (1976), 

Vogel (1987) dan Maxted (1992). Proses 

identifikasi mengikuti Ridley (1967) dan Backer 

(1968) dengan menggunakan kunci determinasi, 

membandingkan dengan deskripsi, 

membandingkan dengan spesimen herbarium 

yang telah teridentifikasi, menggunakan gambar, 

ilustrasi, foto-foto dan bertanya pada ahli. 

Referensi yang digunakan adalah jurnal 

taksonomi, media online seperti GBIF.org dan 

buku-buku flora seperti Flora Malesiana, Flora 

Malay Peninsula dan Weeds of Rice. Acuan 

klasifikasi pengelompokan mengacu pada APG 

IV (Putu Gede, 2020). Data distribusi diperoleh 

dari informasi koordinat geografi pada label 

spesimen. Spesimen yang tidak memiliki 

koordinat geografi diperoleh menggunakan 

Google earth dan Gazetter Indonesia dengan 

mengacu pada koordinat wilayah administrasi 

terkecil village/desa. Data potensi jenis 

didapatkan dari studi literatur dengan metode 

referensi base yang mengacu pada jurnal-jurnal 

internasional maupun nasional yang berkisar dari 

publikasi 2005-2021. Data dianalisis secara 

deskriptif, hasil ditampilkan dalam bentuk 

tabulasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kekayaan Jenis Tumbuhan dari Famili 

Lamiacea di Sumatera Barat yang Berpotensi 

Sebagai Penghasil Minyak Atsiri Berbasis 

Spesimen Herbarium 

Total jenis spesimen dari famili Lamiaceae di 

Herbarium ANDA diperoleh sebanyak 45 jenis 

yang berasal dari 20 genus. Dua jenis diantaranya 

masih sampai tingkat genus, sehingga untuk 2 

jenis tersebut tidak diketahui spesifik spesiesnya 

karena kurangnya karakter morfologi yang 

diamati. Hasil inventarisasi ditampilkan 

sebanyak 45 jenis dan ditemukan beberapa jenis 

yang memiliki potensi sebagai penghasil minyak 

atsiri berdasarkan studi literatur yang dilakukan 

(Tabel 1). Pada penelitian, masing-masing jenis 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok 

berdasarkan potensi yang dimilikinya yaitu 

belum dieksplorasi, berpotensi sebagai penghasil 

minyak atsiri, dan komersial. Kelompok jenis 

yang belum dieksplorasi merupakan jenis-jenis 

yang belum dilakukan kajian atau penelitian 

mengenai kandungan minyak atsiri sehingga 

belum ada ditemukan publikasi jurnal terkait 

kandungan atsiri dari jenis tersebut. Jenis yang 

berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri 

merupakan jenis-jenis yang sudah dilakukan 

penelitian dan diungkap sebagai jenis dengan 

beberapa kandungan minyak atsiri namun belum 

dipasarkan atau dilakukan uji kelayakan untuk 

diproduksi. Sedangkan untuk jenis komersial 

merupakan jenis-jenis dengan kandungan 

minyak atsiri dan sudah diproduksi dengan 

menghasilkan produk.  

Jumlah jenis dari tumbuhan famili 

Lamiaceae yang belum dieksplorasi didapatkan 

sebanyak 11 jenis, 23 jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri  dan 

sebanyak 9 jenis yang sudah komersial dengan 

menghasilkan sebuah produk yang sudah 

dipasarkan. Berdasarkan Tabel 1. jenis yang 

belum dieksplorasi didominasi oleh genus 

Clerodendrum, beberapa jenis dalam kategori 

berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri sudah 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal sebagai 

bahan pengobatan tradisional. Hal ini didasarkan 

pada studi literatur yang dilakukan pada beberapa 

jurnal dari range tahun 2005 hingga tahun 2021. 

Jenis yang belum dieksplorasi dalam 

penelitian ini berasal dari beberapa jenis dalam 

genus Clerodendrum, Gomphostemma, 

Paraphlomis dan beberapa jenis dalam genus 

tersebut setelah dilakukan studi literatur tidak 

ditemukan jurnal yang mengkaji mengenai 

kandungan minyak atsirinya sehingga 

dimasukkan dalam kategori belum dieksplorasi. 

Jenis-jenis dalam genus ini beberapa juga 

termasuk jenis yang berpotensi sebagai penghasil 

minyak atsiri.  
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Table 1. Potensi minyak atsiri jenis Lamiaceae di Sumatera Barat berbasis spesimen Herbarium  

Jenis Kategori Kandungan Minyak Atsiri Referensi 

Anisomeles indica Berpotensi Fernesyl acetone, anisol dan 

jasmatone 

Basappa et al. 2015 

Callicarpa arborea Berpotensi β-selinene, ar-turmerone, α-copaene, 

caryophyllene oxide dan ar-turmerol  

Hung H et al. 2020 

Callicarpa candicans Berpotensi Caryophyllene, selinene, 

caryophyllene oxide dan atractylone 

Hung N et al. 2020 

Callicarpa longifolia Berpotensi Linalool dan palmitic acid Hung N et al. 2020 

Callicarpa maingayi Berpotensi Fenol Ado et al. 2016 

Callicarpa pentandra Belum 

dieksplorasi 

- - 

Callicarpa rubella Berpotensi Caryophyllene oxide, germacrone, 

palmitic acid dan spathulenol 

Hung N et al. 2020 

Clerodendrum adenophysum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Clerodendrum chinense Berpotensi Verbascoside, isoverbascoside, lupeol 

and icariside B5 

Waha H et al. 2011 

Clerodendrum deflexum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Clerodendrum disparifolium Berpotensi Fenol dan flavonoid Phosrithong N et 

al. 2015 

Clerodendrum indicum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Clerodendrum japonicum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Clerodendrum 

myrmecophilum 

Belum 

dieksplorasi 

- - 

Clerodendrum paniculatum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Clerodendrum thomsoniae Berpotensi Etil asetat V.K Ashraf et al. 

2021 

Clerodendrum villosum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Gomphostemma hemsleyanum Belum 

dieksplorasi 

- - 

Gomphostemma parviflorum Berpotensi Terpenoid dan steroid Doha et al. 2013 

Holmskioldia sanguinea Berpotensi Fenol Ajaib M. 2013 

Hyptis brevipes Berpotensi Germacrene, caryophyllene, 

phthalamide doxim,caryophyllene 

oxide (daun) dan caryophyllene oxide, 

tetramethyl, caryophyllene (bunga) 

Bhulyan. 2010 

Hyptis capitata Berpotensi Etanol, phenol, limonene, 

benzaldehyde 

Rupa D et al. 2017 

Hyptis suaveolens Berpotensi Cineole, isocaryophyllene, 

caryophyllene 

Xu Hong et al. 

2013 

Leonurus sibiricus Berpotensi β-selinene, β-caryophyllene, 

germacrene 

Sitarek P et al. 

2017 

Leucas lavandulifolia Berpotensi Acacetin, chrysoeriol, linifoliside, 

linifoliol, lupeol dan taraxerone 

Makhija et al. 2011 

Mentha arvensis Komersial Menthol, isomenton, neomentil asetat 

dan menton 

Kalemba. 2019 
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Kategori yang berpotensi sebagai penghasil 

minyak atsiri seperti jenis Anisomeles indica, 

beberapa jenis dalam genus Callicarpa, Hyptis 

brevipes, Hyptis capitata, Scutellaria indica, 

Scutellaria javanica, Tectona grandis merupakan 

jenis-jenis yang memiliki kandungan atau potensi 

minyak atsiri akan tetapi secara komersial jenis ini 

belum diolah menjadi sebuah produk, hanya 

sebatas kajian penelitian. Namun dari studi 

literatur yang telah dilakukan beberapa dari jenis-

jenis tersebut sudah dimanfaatkan oleh 

masyarakat lokal sebagai campuran dalam 

pengobatan tradisional. Seperti pada jenis 

Scutellaria javanica oleh masyarakat digunakan 

Ocimum  americanum Komersial Methyl chavicol, cineole, γ-

bisabolene, β-bisabolene and eugenol 

Singh S et al. 2014 

Ocimum basillicum Komersial Linalool, eugenol and terpinen-4-ol Toncer O et al. 

2017 

Ocimum tenuiflorum Komersial α-copaene, caryophyllene, 

germacrene-D dan 

methyl eugenol 

Hikmawanti Ni P 

et al. 2019 

Orthosiphon aristatus Komersial Polyphenols, saponins, steroids, 

triterpenes, monoterpenoids, and 

sesquiterpenoids 

Faramayuda F et 

al. 2020 

Paraphlomis oblongifolia Belum 

dieksplorasi 

- - 

Peronema canescens Komersial Fenol dan flavonoid  Maigoda T et al. 

2022 

Plectranthus amboinicus Berpotensi  Fenol, flavonoid, carvacrol, γ-

terpinene, caryophyllene, p-cymene, 

trans-α-bergamotene dan 

thymoquinone 

Ashaari N, S et 

al.2021 

Plectranthus scutellarioides Berpotensi Spathulenol, D-germacrene, 

bicyclogermacrene, 

Nonacosane dan morillol 

Aziz P et al. 2020 

Pogostemon auricularis Berpotensi β –caryophyllene dan α-humulene Satyal P et al. 2018 

Pogostemon cablin Komersial Alcohol, α-guaiene, seychellene, 

pogostol, (E)-caryophyllene, 

pogostone, norpatch-Oulenol dan β-

pinene 

Verma R, S et al 

2019 

Salvia splendens Berpotensi Phytol dan oplopenone octen-3-one , 

Limonene, Linalol, Nonanal, 

Homomirtenol 

Marcela P et al. 

2008 

Satureja sp - - - 

Scutelaria sp - - - 

Scutellaria indica Berpotensi 6-C-α-L-arabinopyranosyl-8-C-β-D-

glucopyranoside (isoschaftside, I), 7-

O-β-D-glucuronopyranoside, apigenin 

7-O- β-D-glucuronopyranoside (III) 

Hyun C et al. 2006 

Scutellaria javanica Berpotensi 5,6,7-trihydroxyflavone Duriyaprapan et al. 

2005 

Tectona grandis Berpotensi Globulol,  α-cadinol dan ledol Suarez A, V et al. 

2019 

Vitex gamosepala Belum 

dieksplorasi 

- - 

Vitex pinnata Komersial α-Pinene,  spathulenol, dan sabinene Hung N et al. 2021 

Vitex trifolia Komersial α-Pinene,  α-Thujene, cis-ocimene, 3-

isopropenyl 

Arpiwi N et al. 

2020 
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sebagai seduhan dan rebusan untuk mengobati 

penyakit dalam seperti meringankan gangguan 

pencernaan, sebagai diuretik dan antipiretik. 

Berdasarkan hasil penelitian Fahrurozi (2014) 

menyebutkan bahwa masyarakat sekitar Cibodas 

memanfaatkan daun Scutellaria javanica yang 

diolah dengan cara dikeringkan lalu direbus untuk 

menyembuhkan sakit pinggang dan diabetes.  

Jenis komersial ditetapkan dari jenis yang 

memiliki kandungan minyak atsiri dan sudah 

diolah serta dijadikan sebuah produk yang 

dipasarkan diantaranya dari jenis Mentha 

arvensis, Ocimum basilicum, Ocimum 

tenuiflorum, Orthosiphon aristatus, Pogostemon 

cablin, Vitex pinnata dan Vitex trifolia. 

Disebutkan bahwa spesies Mentha digunakan 

dengan diekstraksi kandungan minyak atsirinya 

pada skala komersial (Jayant Shankar dan 

Sankunny Mohan, 2014). Jenis Pogostemon 

cablin dibudidayakan secara komersial untuk 

diekstrak kandungan minyak atsirinya dalam 

dunia industri wewangian Ramya HG, (2013) 

sebagai aromaterapi, Haze S, (2006), Ali B (2015) 

dan sebagai penyembuh pada infeksi kulit Kalra 

A (2006). Di pasar internasional minyak nilam 

sudah dikenal dengan nama “Patchouli oil”. Hasil 

dari penyulingan bagian batang dan daun nilam 

dianggap belum ada senyawa sintesis yang 

mampu menggantikan peran minyak nilam dalam 

industi parfum dan kosmetik. Dalam dunia 

perdagangan dikenal dua macam nilam yaitu 

“Folia patchouly naturalis” sebagai insektisida 

dan “depurata” sebagai minyak atsiri 

(Krismawati, 2005). 

Sebanyak 200 jenis minyak atsiri 

diperdagangkan di pasar dunia dan lebih kurang 

80 jenis diantaranya diproduksi secara kontinyu 

diungkapkan oleh (Balai Penelitian Tanaman 

Obat dan Aromatik, 2006). Sebanyak 20 jenis 

minyak atsiri Indonesia telah dikenal di pasar 

dunia seperti Pogostemon cablin, 15 diantaranya 

sudah dijadikan sebagai komoditi ekspor yaitu 

minyak serai wangi, nilam, akar wangi, kenanga, 

kayu putih, daun cengkeh, cendana, pala, gaharu 

dan terpentin. Sedangkan potensi minyak atsiri 

dari jenis yang dimiliki Indonesia lebih dari 40 

jenis. 

Sebagian besar jenis dari genus 

Clerodendrum memiliki jenis-jenis yang tidak 

ditemukan kandungan minyak asirinya 

berdasarkan studi literatur yang dilakukan. 

Berdasarkan ketiga kategori ini menunjukkan 

bahwa koleksi spesimen di Herbarium ANDA 

dari famili Lamiaceae didominasi oleh jenis-jenis 

yang berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri. 

Karena dari data pada (Tabel 1) menunjukan 

banyaknya jenis yang masuk ke dalam kategori 

berpotensi  yang hanya sebatas kajian penelitian 

dan belum ditemukannya produk dari jenis-jenis 

tersebut.  

Distribusi terbanyak dari jenis-jenis dalam 

famili Lamiaceae yang berpotensi sebagai 

penghasil minyak atsiri ditemukan di wilayah 

administratif kota Padang, diduga 50% dari jenis 

yang ditemukan dan telah diinventarisasi 

berdasarkan sampel herbarium tersebar secara 

menyeluruh di kota Padang.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian inventarisasi tumbuhan dari famili 

Lamiaceae yang berpotensi sebagai penghasil 

minyak atsiri di Sumatera Barat berbasis spesimen 

Herbarium yang dilakukan di Herbarium ANDA, 

Universitas Andalas, Sumatera Barat diperoleh 45 

jenis dari 20 genera. Didominasi oleh jenis yang 

berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri, diikuti 

oleh jenis yang belum dieksplorasi dan jenis 

komersial. Salah satu genus dalam famili ini 

memiliki potensi jenis penghasil minyak atsiri 

yang banyak yaitu genus Callicarpa dan juga jenis 

ini banyak tersebar di wilayah Sumatera Barat. 
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